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KETIKA Agung Sedayu melihat beberapa
orang yang kemudian bergerak, ia pun menja-
di berdebar-debar. Ia tidak tahu pasti, apakah
yang akan mereka lakukan.

Tetapi ketika orang-orang itu mulai berdiri
dengan kepala tunduk, Agung Sedayu menarik
nafas dalam-dalam. Agaknya orang-orang itu
menyadari diri mereka, dan perlahan-lahan
mereka berjalan ke tempat masing-masing.

Kiai Gringsing, Sumangkar, dan Swandaru
pun kemudian mengangguk-anggukkan
kepala mereka pula. Sejenak mereka saling
berpandangan.

Swandaru yang masih memegang tongkat
berkerincing itu kemudian mengangguk-
angguk sambil memandangi orang-orang
bergeser dari tempat masing-masing perla-
han-lahan. Kemudian sambil menarik nafas
dalam-dalam ia berdesis, ÒBenda-benda
macam inilah yang telah membuat kalian sela-
ma ini kehilangan kepribadian, kehilangan ke-

sempatan dan bahkan seakan-akan telah ke-
hilangan harapan. Sebenarnya benda ini
adalah benda yang sederhana sekali. Tongkat
yang digantungi dengan kerincing-kerincing.
Sebuah tengkorak dan kerudung hitam.
Mungkin juga seekor atau dua ekor kuda.
Selebihnya, yang paling menakutkan adalah
hati kalian sendiri. Kalian sendirilah yang mem-
buat benda-benda sederhana ini menjadi han-
tu-hantu Alas Mentaok.Ó

Tidak ada yang menyahut. Tetapi kata-kata
yang dilontarkan sambil tersenyum-senyum itu
ternyata mampu juga menyentuh perasaan
orang-orang di dalam barak itu. Sebenarnya-
lah bahwa yang paling menakutkan bagi mere-
ka adalah hati mereka sendiri. Bayangan-
bayangan yang mengerikan yang mereka buat
sendiri.

Sejenak kemudian, orang-orang di serambi
itu telah duduk di tempat masing-masing.
Orang- orang yang berdesakan di pintu pun

telah duduk pula di dalam sambil menekurkan
kepala mereka.

Pengawas yang masih bersandar pintu itu
pun menarik nafas dalam-dalam. Dengan su-
sah payah ia berjalan berpegangan dinding,
mendekati Agung Sedayu. Kemudian ditepuk-
nya bahunya sambil berkata, ÒKau berhasil,
Anak Muda. Aku sudah kehabisan akal. Aku
cemas, apabila orang- orang yang bodoh ini
berkeras kepala, dan kalian bertahan untuk
mempertanggung-jawabkan perbuatan kalian
kepada para pengawas apabila mereka da-
tang. Aku sudah membayangkan, apabila ter-
jadi benturan yang tidak dapat dihindarkan,
korban pasti akan bertambah. Ujung cambuk
kalian yang seperti mempunyai mata itu, be-
nar-benar sangat berbahaya.Ó

Agung Sedayu tersenyum sambil menyahut,
ÒTerima kasih. Pujian itu terlampau berlebih-
lebihan.Ó

ÒAku berkata sebenarnya.Ó -(Bersambung)-f
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